BAB Il
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu dengan
metode deskriptif. Metode deskriptif (Moleong, 2007, him.11) merupakan
penelitian kualitatif dimana data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,
dan bukan angka-angka. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak memiliki
ciri seperti air (menyebar di permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu
unit tertentu dari berbagai fenomena (Bungin, 2010, him. 68). Menurut
Creswell (2013, him. 20) studi kasus merupakan strategi penelitian dimana di
dalamnya penreliti  menyelidiki secara cermat suatu program, aktifitas,
peristiwva, atau sekelompok individu. Pendekatan ini dipilih guna mendapatkan
data yang kaya akan kondisi di lapangan.

Penelitian studi kasus digunakan untuk menggali data secara mendalam
mengenai kondisi yang dialami oleh anak dan keluarga. Data-data yang telah
didapatkan selama identifikasi awal diolah dan dilaporkan secara deskriptif.
Kemudian data-data yang ada diinterpretasikan dalam merancang program
intervensi  dini  bersumberdaya keluarga guna mengoptimalkan perkembangan
kognitif anak. Program yang telah dirancang diuji validitasnya melalui Expert
Jugdgment, kemudian diuji Kketerlaksanaannya. Secara garis besar, proses
penelitian ini terbagi ke dalam beberapa tahapan penelitian.

Metode ini digunakan untuk mengungkap data-data berupa kondisi yang
terjadi pada anak dan keluarga. Selanjutnya berdasarkan hasil identifikasi
tersebut maka disusunlah sebuah program intervensi dini  bersumberdaya
keluarga untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak cerebral visual
impairment (CVI). Program inilah yang akan dilaksanakan oleh keluarga guna
mengoptimalkan perkembangan kognitif anaknya. Pada akhirnya penelitian ini
akan melakukan uji keterlaksanaan dari program intervensi dini tersebut oleh
keluarga. Hingga mengetahui keterlaksanaan dari program, penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan
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catatan lapangan. Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan, yang secara
keseluruhan dijabarkan ke dalam beberapa sub bahasan pada bab ini.
A. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan penelitian, mengacu pada
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Borg dan Gall (dalam Sukmadinata,
2009, him. 148) yaitu (1) studi pendahuluan, (2) pengembangan model, (3) uji
model. Berdasarkan langkah tersebut maka penelitian ini terdiri dari tiga
tahapan, yaitu pertama, studi pendahuluan berupa identifikasi awal yang
terdiri dari studi lapangan dan studi literatur. Kedua hal ini dilakukan untuk
menggali  kondisi dari subjek serta memperkaya dalam menganalisis
menggunakan referensi yang relevan. Selanjutnya tahap kedua, merumuskan
program berdasarkan hasil dari studi pendahuluan. Hasil dari tahap kedua ini
adalah  program intervensi berbasis keluarga  untuk  mengoptimalkan
perkembangan kognitif anak cerebral visual impairment (CVI). Selanjutnya
yang terakhir adalah uji keterlaksanaan program oleh keluarga. Untuk Ilebih

jelasnya, tahapan penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

Telah dijelaskan di atas bahwa penelitian ini terdiri dari tiga tahapan.
Tahapan penelitian yang tergambar dalam alur penelitian di atas akan
dijabarkan di bawah ini:

Tahap |. Studi Pendahuluan

Tahap pertama dari penelitian ini adalah melakukan studi literatur dan
identifikasi awal. Studi literatur dilakukan sebagai bekal peneliti untuk
menggali aspek-aspek yang dibutuhkan dalam mengetahui potensi dan
kebutunan anak serta keluarganya. Studi literatur khususnya diperuntukkan
mengidentifikasi perkembangan kognitif berdasarkan milestone yang ada.
Identifikasi awal dilakukan guna mendapatkan data mengenai kondisi anak dan
keluarganya. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kondisi-kondisi anak
mengenai hambatan yang dimilikinya, khususnya cerebral visual impairment
(CVI) sehingga peneliti dapat mengetahui sejauh mana potensi-potensi yang
dapat dikembangkan. Peneliti juga mengamati aspek perkembangan kognitif
anak yang nantinya akan dikembangkan. Selain itu kondisi keluarga
dibutunkan guna mengetahui potensi dari keluarga yang dapat dimanfaatkan
untuk mengoptimalkan potensi perkembangan kognitif anak melalui program
intervensi dini.

Hasil dari studi pendahuluan ini adalah kondisi dari anak CVI dan
kondisi keluarga. Kondisi di sini mengenai perkembangan fisik dan motorik,
sisa penglihatan dan perkembangan kognitif anak. Hasil kondisi keluarga
adalah kondisi aktual keluarga secara keseluruhan, khususnya mengenai fungsi
keluarga serta hambatan dan potensi yang dapat dimaksimalkan dalam
intervensi dini.

Tahap Il. Merancang Program

Pada tahap ini proses penelitian adalah merancang program hingga
terbentuk program yang siap dilaksanakan oleh keluarga. Berdasarkan data
hasil studi pendahuluan dan telaah teori maka penelitian selanjutnya adalah
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merancang program bersama keluarga. Peneliti bersama keluarga merancang
program intervensi dini bersumberdaya keluarga yang dapat mengoptimalkan
potensi perkembangan kognitif anak. Keterlibatan keluarga dalam merancang
program dianggap sangat penting, karena keluarga harus mengetahui kondisi
anaknya serta akan adanya Kketerlibatan keluarga dalam pelaksanaan utama
program. Selain itu, program yang dirancang memanfaatkan aktivitas harian
anak dan keluarga. Aktivitas tersebut kemudian disesuaikan agar lebih efektif
terhadap perkembangan kognitif anak.

Program yang telah dirancang, kemudian divalidasi menggunakan
metode expert judgment. Validasi dilakukan untuk menguji kredibilitas dan
validitas dari draft program yang telah dirancang sebelumnya. Expert judgment
adalah pengkajian yang dilakukan oleh pihak-pihak yang diangggap kompeten
terhadap program yang telah dirancang. Expert judgment dilakukan oleh tiga
orang ahli yang terdiri dari satu orang dosen ahli dan dua orang praktisi yang
mengetahui kondisi anak serta telah berkecimpung dalam aktivitas intervensi.
Berdasarkan hasil expert judgment yang telah dilakukan, didapatkan masukan-
masukan terhadap rancangan program intervensi dini bersumberdaya keluarga
untuk mengoptimalkan potensi perkembangan kognitif anak CVI. Maka
rancangan akan direvisi berdasarkan masukan yang dianggap sesuai dengan
tujuan dari dibentuknya program tersebut.

Hasil akhir pada tahap kedua penelitian ini adalah sebuah program yang
siap untuk dilaksanakan oleh keluarga. Program ini diharapkan dapat
membantu keluarga dalam melakukan intervensi dini kepada anak CVI
sehingga dapat mengoptimalkan potensi perkembangan kognitifnya. Secara
lebih lanjut tujuan akhir dari pelaksanaan program ini adalah berkembangnya
perkembangan kognitif anak CVI.

Tahap Ill. Pelaksanaan Program

Tahap ketiga dari penelitian ini adalah pelaksanaan program intervensi
dini  bersumberdaya keluarga untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif
anak CVI oleh keluarga. Dalam proses pelaksanaan ini pertama-tama peneliti
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melakukan sosialisasi terkait program yang telah divalidasi dan akan
dilaksanakan oleh keluarga. Sosialisasi dilakukan kepada anggota keluarga
khususnya yang menjadi pelaksana utama program.

Setelah program disosialisasikan, selanjutnya dilakukan pelaksanaan oleh
keluarga bersama peneliti. Pelaksanaan dilakukan bersama peneliti agar selama
prosesnya keluarga dan peneliti dapat berdiskusi sehingga pelaksanaan
dilaksanakan sesuai program. Adanya peneliti dalam pelaksanaan awal
diharapkan dapat memberikan masukan dan membimbing keluarga sebelum
melaksanakan program secara mandiri.

Pelaksanaan program secara mandiri dilakukan oleh keluarga setelah
dianggap mampu dan siap. Pelaksanaan mandiri oleh keluarga tidak lagi ada
campur tangan peneliti Tugas peneliti pada awal pelaksanaan mandiri ini
hanya sebagai pengamat. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui apakah
keluarga telah benar-benar siap melaksanakan aktivitas sesuai program.
Selanjutnya  keluarga benar-benar melaksanakan program tanpa peneliti
sebagai pembimbing maupun pengamat. Setelah beberapa hari atau sekitar dua
minggu, peneliti akan hadir sebagai pengamat untuk melakukan uji
keterlaksanaan terhadap program yang dilaksanakan oleh keluarga. Uji
keterlaksanaan ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara untuk
mengetahui  apakah selama melakukan aktivitas yang telah disepakati,
pelaksana dapat melaksanakan sesuai program yang telah dirancang.

Hasil dari tahapan pelaksanaan program oleh keluarga ini adalah anailsis
mengenai  keterlaksanaan program intervensi dini  bersumberdaya keluarga
untuk mengoptimalkan potensi perkembangan kognitif anak cerebral visual
impairment. Data-data pelaksanaan program intervensi dini ini kemudian akan
dianalisis sehingga mendapatkan hasil apakah program dapat terlaksana atau
tidak di lapangan.

Secara keseluruhan alur penelitian ini dirancang untuk menyusun
program intervensi dini  bersumberdaya keluarga untuk mengoptimalkan
perkembangan kognitif anak cerebral visual impairment berdasarkan kasus

Novika Sari,2015

program intervensi dini bersumberdaya untuk mengoptimalkan pengembangan anak
cerebral visual impairment (CVI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



44

sebenarnya yang ada di lapangan. Berdasarkan kondisi sebenarnya ini maka
diharapkan program lebih realistis dan dapat bermanfaat. Uji keterlaksanaan
dilakukan untuk mengetahui bahwa program benar-benar dapat dilaksanakan
oleh keluarga kepada anak dengan CVI.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah keluarga dengan anak cerebral visual
impairment (CVI) yang berusia lima tahun. Anak cerebral visual impairment
adalah mereka yang memiliki disabilitas ganda vyaitu cerebral palsy disertai
visual impairment. Usia anak yang dipilih adalah lima tahun dikarenakan
program yang akan dibuat merupakan program intervensi dini dengan sasaran
anak usia dini. Keluarga sebagai subjek terdiri dari orang-orang yang hidup
satu atap dan menghabiskan waktu bersama sehari-harinya. Keluarga tersebut
terdiri dari Ayah, Ibu, Anak CVI, Kakek, Nenek dan Tante. Selanjutnya anak
CVI akan disebut dengan inisial nama IC. Seluruh anggota keluarga menjadi
penting untuk dikaji karena program intervensi dini yang akan dirancang
merupakan program bersumberdaya keluarga, artinya program ini dibuat dan
dilaksanakan oleh keluarga. Pada akhirnya pelaksana utama dari program
intervensi dini ini adalah Ibu dan Nenek. Ibu dan Nenek dipilih karena mereka
adalah anggota keluarga yang lebih banyak menghabiskan waktu dan melayani
kebutuhan dari IC.

Lokasi penelitian ini merupakan rumah tinggal keluarga anak CVI.
Keluarga ini tinggal di suatu perumahan padat penduduk di kota Bandung.
Rumah dipilih sebagai lokasi penelitian, karena di sanalah aktivitas-aktivitas
utama IC dilakukan. 1C belum bersekolah dan nyaris tidak memiliki aktivitas
rutin di luar rumah. Adapun program yang dirancang merupakan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan di rumah, sehingga rumah menjadi lokasi penelitian

ini.

C. Teknik Pengumpulan Data
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Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2007, him. 157)
menjelaskan bahwa data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata,
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Secara lebih rinci Cresswell (2013, him. 261) menjelaskan bahwa keberagaman
data kualitatif itu bisa didapatkan melalui teknik-teknik pengumpulan data
tertentu. Teknik lainnya adalah kuesioner yang digunakan dalam proses
validasi program. Data-data yang didapatkan ini kemudian direview oleh
peneliti agar memiliki makna dan mengolahnya ke dalam ketegori atau tema-
tema tertentu yang sesuai.

Dalam memperoleh data-data yang dibutunkan terkait penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang relevan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara,
observasi dan catatan lapangan. Teknik pengumpulan data ini dilakukan oleh
peneliti secara langsung di lapangan. Teknik tersebut diantaranya adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selanjutnya data yang telah diperoleh
akan direduksi sesuai dengan kebutuhan berdasarkan kategori-kategori atau
tema tertentu.

Guna menggali data-data yang dibutunkan menggunakan teknik-teknik
tertentu, peneliti menggunakan Kisi-Kisi intrumen sebagai acuan. Adapun Kisi-
kisi intrumen yang digunakan sebagai panduan dalam menggali data penelitian
sebagai berikut:

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

No.| Pertanyaan Aspek Teknik Informan
Penelitian
1 2 3 4 5
1. | Bagaimana 1. Kondisi cerebral | Wawancara, | Ayah, Ibu
kondisi palsy dan low vision | observasi dan Nenek
perkembangan anak
anak CVI? . Kondisi Wawancara, | Ayah, lbu
perkembangan Observasi dan Nenek
kognitif anak
3. Aktivitas  sehari-hari| Wawancar, | Ayah, Ibu
anak Observasi dan Nenek
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Bagaimana 1. Penerimaan Wawancara | Ayah, Ibu,
kondisi keluarga terhadap Kakek,
keluarga anak Nenek dan
dengan  anak Tante
CcvI? 2. Fungsi keluarga dan| Wawancara | Ayah, lbu,

peran anggota Kakek,

keluarga Nenek dan

Tante

Bagaimana 1. Program intervensi| Kuesioner Ayah, by,
pelaksanaan dini  bersumberdaya Nenek dan
program keluarga untuk Validator/E
intervensi  dini mengoptimalkan xpert
bersumberdaya perkembangan Judgment
keluarga dalam kognitif anak
memaksimal- . Keterlaksanaan Wawancara | Ibu dan
kan program intervensi| dan Nenek
perkembangan dini  bersumberdaya | Observasi
anak CVI1? keluarga untuk

mengoptimalkan

perkembangan

kognitif anak

1. Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada wawancara ini adalah wawancara
semi terstruktur. Wawancara menurut Gorden (dalam Herdiansyah, 2013,
him. 29) adalah percakapan dua orang dimana salah satunya bertujuan
untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk tujuan tertentu.
Herdiansyah (2013, him. 31) juga menjelaskan bahwa wawancara adalah
sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua
orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, dimana arah
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan
mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses memahami.
Wawancara semi terstruktur lebih tepat digunakan karena peneliti diberi
kebebasan dalam mengatur alur dan setting wawancara. Peneliti hanya

mengandalkan pedoman wawancara dalam menggali data agar informan
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penelitian lebih bebas dalam megemukakan jawaban sepanjang tidak
keluar dari tema (Herdiansyah, 2013, him. 66).

Wawancara dilaksanakan secara langsung. Wawancara langsung ini
dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan informasi yang lebih
tajam dan berdasarkan fakta, dilakukan secara langsung agar peneliti dapat
memperhatikan ~ kondisi  informan  ketika ~ memberikan  informasi.
Wawancara dilakukan kepada informan pada dua tahapan penelitian, yaitu
pada tahap satu studi pendahuluan dan pada tahap tiga pelaksanaan
program.

Pada tahap studi pendahuluan, wawancara dilakukan untuk
mengetahui  kondisi anak dan keluarga. Pada tahap ini pedoman
wawancara terbagi menjadi dua vyaitu untuk kepentingan penggalian
kondisi anak dan yang kedua guna menggali kondisi keluarga. Penggalian
data terhadap kondisi anak dilakukan peneliti kepada informan yang terdiri
dari Ayah, Ibu dan Nenek. Ketiga informan ini dianggap paling
mengetahui mengenai kondisi dari anak CVI. Sedangkan wawancara guna
menggali data kondisi keluarga dilakukan peneliti kepada setiap anggota
keluarga yang hidup bersama anak CVI. Kedua pedoman wawancara
tersebut dapat dilihat di bawah ini:

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara Kondisi Anak CVI

Pedoman Wawancara Kondisi Anak Cerebral Visual Impairment (CVI)
Tempat
Tanggal/Waktu
Informan
A. Bagaimana kondisi cerebral palsy dan low vison anak CVI?
1. Bagaimana kondisi anak pra kelahiran?
2. Bagaimana kondisi anak pada saat setelah dilahirkan?
3. Bagaimana tahapan perkembangan vyang telah dilalui anak

khususnya secara fisik/motorik dan penglihatan?

B. Bagaimana kondisi perkembangan kognitif anak CVI?
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C. Bagaimana aktivitas sehari-hari anak CVI1?
1.

Bagaimana perkembangan kognitif anak khususnya berdasarkan
tahapan sensori motor?
Bagaimana perkembangan kognitif anak, khususnya berdasarkan

tahapan praoperasional?

Bagaimana kemandirian anak dalam melakukan aktivitas sehari-
hari?

Bagaimana keteraturan aktivitas anak dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana aktivitas rekreasi yang dilakukan anak bersama

keluarga?

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara Kondisi Keluarga Anak CVI

Pedoman Wawancara Kondisi Keluarga Anak Cerebral Visual

Tempat

Tanggal/Waktu

Informan

A. Bagaimana penerimaan keluarga terhadap anak CVI?
1.
2.

4.
B. Bagaimana fungsi dan peran anggota keluarga?
1.

4.

Impairment (CVI)

Bagaimana harapan anda sebelum anak lahir?

Bagaimana respon anda ketika pertama kali mengetahui kondisi anak
CvI?

Bagaimana sikap dan perlakuan anda terhadap anak CVI baik secara
fisik maupun verbal?

Bagaimana kedekatan anda bersama anak CVI?

Bagaimana fungsi sosialisasi/edukasi yang dijalankan kepada anak
CvI?

Bagaimana peranan sosial anda terhadap anak CVI?

Bagaimana dukungan ekonomi yang anda lakukan terhadap anak
CVI?

Bagaimana dukungan emosi/pemeliharaan yang anda lakukan
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terhadap anak CVI?

Selanjutnya wawancara juga dilakukan pada tahapan ketiga
penelitian. Tahapan yang ketiga yaitu pelaksanaan, wawancara dilakukan
untuk mengetahui proses dan keterlaksanaan dari program ini. Informan
pada wawancara ini adalah pelaksanan utama dari program intervensi dini
yaitu Ilbu dan Nenek. Adapun wawancara dilaksanakan berdasarkan

pedoman yang telah disusun sebagai berikut:

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Keterlaksanaan Program

Instrumen Wawancara Keterlaksanaan Program Intervensi Dini
Bersumberdaya Keluarga untuk Mengoptimalkan Perkembangan
Kognitif Anak CVI(Cerebral Visual Impairment)

Informan

Lokasi

Hari, Waktu

A. Siapa yang melaksanakan program intervensi dini di rumah?

1. Siapa saja yang melaksanakan intervensi dini?
2. Siapa yang paling sering melaksanakan intervensi dini?
B. Bagaimana proses pelaksanaan program intervensi dini?

1. Bagaimana konsistensi anda dalam melakukan intervensi di
setiap aktivitas (mandi, berpakaian, makan dan minum) bersama
anak?

2. Apakah dalam satu hari semua aktivitas terpenuhi sebagaimana
tuntunan program intervensi dini?

C. Bagaimana keterlaksanan program intervensi dini oleh keluarga?

1. Menurut anda berapa persen program dapat anda laksanakan?

3. Kesulitan apa saja yang anda temui dalam melaksanakan
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program?
4. Apakah ada aktivitas lain yang anda terapkan sebagaimana
program intervensi dini di luar aktivitas yang dirancang?

5. Apa saran anda dalam pelaksanaan program intervensi dini?

2. Observasi

Mills (dalam Herdiansyah, 2013, him. 131) observasi adalah
sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat
serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan
tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku an
landasan suatu sistem tersebut. Matthews dan Ross (dalam Haris
Herdiansyah, 2013, him. 129-130) mendefinisikan observasi merupakan
metode pengumpulan data melalui indra manusia. Observasi dimaksudkan
adalah proses mengamati subjek penelitian beserta lingkungannya dan
melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku yang diamati tanpa
mengubah kondisi alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya. Observasi
dilakukan untuk mengetahui kondisi baik mengenai subjek maupun
lingkungan keluarganya. Dengan begitu peneliti  mengharapkan setiap
informasi, kondisi dan gestur dari informan dapat memperkaya dan
mempertajam dalam mengolah data.

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dalam menggali data
pada dua tahapan penelitian yaitu penelitian tahap satu dan tahap tiga.
Observasi pada tahap satu dilakukan guna mendapatkan data mengenai
kondisi anak CVI. Observasi pada tahap tiga dilakukan untuk
mendapatkan data terkait keterlaksanaan program oleh keluarga. Selama
melakukan observasi, peneliti menggunakan pedoman observasi agar
memudahkan dalam mendapatkan data.

Pedoman observasi yang digunakan terbagi menjadi dua, vyaitu
pedoman observasi kondisi perkembangan kognitif anak dan pedoman
observasi keterlaksanaan program.  Pedoman observasi perkembangan

kognitif merupakan modifikasi berdasarkan milestone perkembangan
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kognitif yang disampaikan oleh Piaget (dalam Santrock, 2007, him. 246).
Pedoman observasi keterlaksanaan program dirancang berdasarkan
kebutuhan akan data pelaksanaan.

Observasi perkembangan kognitif anak dilakukan terhadap anak
CVI. Observasi dilakukan langsung oleh peneliti menggunakan pedoman
tersebut untuk mengetahui perkembangan kognitif yang telah dilalui oleh
anak. Pada pelaksanaannya observasi dilaksanakan secara alamiah dan
beberapa aktivitas dikondisikan untuk mengidentifikasi perilaku tertentu.

Observasi keterlaksanaan dilakukan untuk mengetahui sejaun mana
program dapat dilaksanakan di lapangan. Observasi diamati langsung oleh
peneliti.  Pengamatan dilakukan terhadap pelaksanaan program oleh
keluarga terutama oleh pelaksana utama yaitu Ibu dan Nenek.

Adapun pedoman observasi tersebut dapat dilihat di bawah ini:
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Tabel 3.5 Pedoman Observasi Perkembangan Kognitif Anak CVI

Pedoman Observasi Perkembangan Kognitif
Oberver
Subjek Observasi
Lokasi Observasi
Waktu Observasi
Dimensi Observasi

. . Observasi
Milestone Indikator T8 T mi 1 B1 | Keterangan

1 2 3 4 5 6

Usia 0-2 Tahun
Tahap Perkembangan Sensori-Motor

1. Mampu melakukan tindakan refleksis [o  Melakukan refleks spontan : mengisap

2. Kebiasaan-kebiasaan (habits) yang | ¢ Melakukan gerak refleksi meskipun terpisah dari

pertama dan reaksi-reaksi sirkuler stimulusnya.
primer e Duplikasi dengan mengulangi tindakan-tindakan
dengan cara yang sama
3. Reaksi-reaksi sirkuler sekunder o Berorientasi pada objek, berpindah dari kesyikan

dirinya sendiri
e Mengulang tindakan-tindakan yang menyenangkan

baginya
4. Koordinasi terhadap reaksi-reaksi o Koordinasi yang baik antara pandangan, sentuhan,
sirkuler sekunder tangan dan mata
5. Reaksisirkuler tersier, kesenangan baru | e Mengeksplorasi berbagai kemungkinan baru dan
dan keingintahuan. objek-objek di sekitarnya.
6. Skema-skema internalisasi e Mengembang- kan kemampuan menggunakan
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simbol-simbol primitif.
e Menggambar benda atau sesuatu sesuai persepsi
yang dimiliki

Usia 2-7 Tahun
Tahap Perkembangan Praoperasional

1. Memiliki kemampuan fungsi Simbolik
(Mampu menggambarkan objek yang
secara mental tidak ada)

e Menggunakan desain-desain acak untuk

menggambarkan objek/ menggambarkan objek
sebenarnya dengan objek pengganti

2. Memiliki gaya pemikiran Intuitif
(penalaran primitif)

Anak selalu ingin tahu dan banyak bertanya

e Bercerita dengan yakin mengenai sesuatu hal

berdasarkan perspektifnya

o Melakukan pilihan-pilihan dengan yakin (tanpa

pemikiran rasional)

3. Memiliki kemampuan pemikiran
sentralisasi
(pemfokusan perhatian terhadap satu
karakteristik dan pengabaian yang lain)

e Mampu mengelompokkan objek berdasarkan warna

yang sama (Merah, Kuning, Biru)

o Ketika diminta menunjukkan gelas yang lebih

banyak zat cairnya, anak menunjukk yang lebih
tinggi (mengabaikan volume nya) *tugas zat cair*

TB : Teridentifikasi dengan baik

Bl : Belum teridentifikasi

MI : Mulai teridentifikasi tapi belum cukup konsisten dan masih membutuhkan bantuan

Indikator yang teridentifikasi dengan baik (TB) dan mulai teridentifikasi meskipun masin belum cukup konsisten (MI),

maka milestone tersebut dianggap sudah dapat dicapai oleh anak. Milestone yang masih berada pada ceklis MI artinya

memerlukan intervensi lebih agar dapat semakin berkembang dengan baik. Milestone yang belum teridentifikasi (Bl) selama

proses observasi maka dianggap belum tercapai, sehingga membutuhkan intervensi khusus.
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Tabel 3.6 Pedoman Observasi Keterlaksanaan Program
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Perkembangan Kognitif Anak CVI (Cerebral Visual Impairment)

Observer
Subjek

Lokasi :
Hari, Tanggal

Pedoman Observasi Keterlaksanaan Program Intervensi Dini Bersumberdaya Keluarga untuk Mengoptimalkan

No

Aspek

Pelaksanaan (V)

LS

LBS

TL

Keterangan

1.

Makan

a. Memberikan informasi bahwa anak akan makan dan manfaat dari
makan

b. Memberikan informasi kepada anak bahwa makan menggunakan
piring/mangkok dan sendok/garpu

c. Memberikan informasi kepada anak mengenai warna peralatan
makan dengan memposisikan benda tersebut hingga terjangkau
penglihatannya

d. Memberikan anak kesempatan untuk menyentuh peralatan makan

e. Menginformasikan makanan yang akan dimakan oleh anak

f. Menginformasikan bebauan makanan tersebut dengan
mendekatkannya sehingga anak dapat mencium aromanya sembari
memberikan informasi bau tersebut berasal dari makanan apa

Total Ceklis (n)

Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Makan Berdasarkan Ceklis (V)
(n/6 x 100%) =
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2. | Minum

a. Memberikan informasi bahwa anak akan minum (air mineral atau
susu) dan manfaatnya

b. Memberikan informasi kepada anak bahwa minum menggunakan
gelas dan sendok

c. Memberikan informasi kepada anak mengenai warna gelas dan
sendok dengan memposisikan benda tersebut hingga terjangkau
penglihatannya

Memberikan anak kesempatan untuk menyentuh gelas dan sendok

e. Menginformasikan bebauan minuman tersebut  dengan
mendekatkannya sehingga anak dapat mencium aromanya sembari
memberikan informasi bau tersebut berasal dari minuman apa

Total Ceklis (n)

Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Makan Berdasarkan Ceklis (V)
(n/6 x 100%) =

3. | Mandi
a. Memberikan informasi bahwa anak akan mandi dan manfaat dari
mandi

b. Memberikan informasi kepada anak mengenai air hangat dan
dingin dengan menyentunkan anggota tubuh baik tangan atau kaki
anak

c. Memberikan informasi (warna) peralatan yang digunakan untuk
mandi seperti gayung dan bak mandi

d. Memberikan pilihan kepada anak apakah menggunakan sampo
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atau sabun terlebin dahulu dan memberikan informasi sebelum
memakaikannya kepada anak serta menjelaskan fungsinnya

e. Memberikan anak kesempatan untuk mencium aroma sampo dan
sabun

f.  Memberikan anak kesempatan untuk merasakan tekstur sampo dan
sabun

Total Ceklis (n)

Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Makan Berdasarkan Ceklis (V)
(n/6 x 100%) =

4. | Berpakaian
a. Memberikan informasi kepada anak akan berpakaian serta
fungsinya

Memberikan anak pilihan pakaian (cukup 2)

Memberitahukan kepada anak warna dari pakaian yang digunakan

Memberikan kesempatan anak untuk menyentuh pakaiannya

olalo|lo

Memberikan informasi kepada anak bahwa akan menggunakan
celana/rok

f  Memberikan informasi warna dari celana/rok tersebut

Total Ceklis (n)

Persentase Keterlaksanaan Aktivitas Makan Berdasarkan Ceklis (V)
(n/6 x 100%) =

Keterangan:

LS : Dilaksanakan dengan sempurna/baik

LBS : Dilaksanakan namun belum sempurna atau secara keseluruhan
TL : Tidak dilaksanakan
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Instrumen digunakan untuk mengetahui apakah aktivitas sudah
terlaksana sesuai dengan program. Pedoman observasi diisi oleh peneliti
berdasarkan pengamatan langsung terhadap aktivitas program yang
dilaksanakan oleh pelaksana yaitu Ibu dan Nenek. Waktu pelaksanaan
observasi  disesuaikan dengan waktu alamiah  aktivitas  tersebut
berlangsung. Setiap aspek yang dinilai akan diberi tanda ceklis (V) sesuai
dengan Kriteria penilaian. Tanda ceklis pada kolom LS jika pelaksana
melaksanakan aspek pada aktivitas tersebut dengan baik. Tanda ceklis
pada kolom LBS jika pelaksana program mulai melaksanakan aspek
namun tidak sepenuhnya, misalnya kurang memperhatikan jarak pandang
anak. Tanda ceklis pada kolom TL diberikan jika pelaksana tidak
melaksanakan aspek sama sekal.

Masing-masing pada ceklis akan diakumulasikan pada total ceklis
kemudian dipersentasekan. Hasil persentase digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase dari pelaksanaan program terhadap masing-
masing aktivitas. Hasil persentase inilah yang menjadi salah satu acuan
bagi peneliti untuk mengetahui keterlaksanaan dari program intervensi dini
bersumberdaya keluarga untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif
anak cerebral visual impairment.

Catatan lapangan

Herdiansyah (2013, him. 148) menjelaskan bahwa catatan lapangan
atau fieldnotes adalah hasil rekaman berupa kata/kalimat yang dicatat
dalam sebuah format tertentu berdasarkan temuan konkret di lapangan.
Herdiansyah juga menjelaskan bahwa pada catatan lapangan terdiri dari
dua bagian yaitu catatan deskriptif dan catatan reflektif. Catatan deskriptif
merupakan hal-hal yang teramati dilapangan dan dianggap memiliki
makna. Catatan reflektif merupakan makna-makna yang terkandung dari
hal-hal yang terdapat di dalam catatan deskriptif.

Catatan lapangan dilakukan  peneliti  setiap kali melakukan

kunjungan ke rumah subjek. Melalui catatan lapangan ini hal-hal yang
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dianggap penting dan terungkap sebagai tanda-tanda bermakna akan
menjadi data bagi penelitian yang tidak terungkap pada saat melakukan
wawancara dan observasi. Pada penulisan catatan lapangan ini yang
menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Oleh karena itu peneliti harus
jeli dan teliti dalam menangkap hal-hal bermakna.
4. Kuesioner

Kuesioner ini digunakan pada saat proses validasi program.
Kuesioner diisi oleh para expert judgment dalam memvalidasi program
intervensi  dini  bersumberdaya  keluarga  untuk  mengoptimalkan
perkembangan kognitif anak CVI. Dalam proses expert judgment ini para
ahli memiliki kebebasan untuk mengisi kuesioner selama tidak keluar dari
aspek penilaian. Adapun kuesioner tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.7 Kuesioner Expert Judgment

Kuisioner Expert Judgment
Program Intervensi Dini Bersumberdaya Keluarga untuk Mengoptimalkan

Perkembangan Kognitif Anak Cerebal Visual Impairment (CVI)

Validitas .
N Aspek dikaii Bel Kritik dan
o Speryang dixayl Memadai © um_ Saran
Memadai

1. | Dasar Pemikiran
Penyusunan Program

Tujuan Program
Metode

Media

Prosedur dan langkah
pelaksanaan intervensi
Alat ukur penilaian

7. | Sistematika
penyusunan program
8. | Variasi dalam kegiatan
intervensi

9. | Kesesuaian tujuan dan
kegiatan intervensi

QIR W

Novika Sari,2015

program intervensi dini bersumberdaya untuk mengoptimalkan pengembangan anak
cerebral visual impairment (CVI)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



59

10. | Kepraktisan dan
keterlaksanaan
program intervensi

Saran-saran lainnya untuk penyempurnaan program intervensi:

Bandung,

Validator

Berdasarkan kritik dan saran yang telah diberikan oleh validator

dalam expert judgment inilah program akan direvisi. Program direvisi agar

menjadi lebih valid dan dapat mencapai tujuan-tujuan yang direncanakan.

Masukan-masukan yang diberikan  berdasarkan expert judgment

diharapkan agar program dapat terlaksanan dan efektif dalam
pelaksanaannya.
D. Teknik Analisis Data
Di dalam penelitian ini data diperoleh dari berbagai sumber dan teknik.

Teknik pengumpulan data sebagaimana telah dijelaskan di atas, diantaranya

adalah wawancara, observasi dan catatan lapangan. Dalam melakukan

analisis

data ini maka dibutunkan teknik-teknik yang tepat. Menurut Miles dan

Huberman (dalam Sugiyono, 2011, him. 334-335) aktifitas dalam
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus

analisis

sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah yang dapat

dilakukan sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan untuk memilih dan mengelompokkan data-data
yang dianggap penting atau data utama dan data penunjang. Data-data
yang didapatkan dilapangan diringkas dan dipilah berdasarkan fokus dan

karakteristik data. Data-data yang diperoleh dari berebagai sumber dan
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teknik pengumpulan data diberi kode, kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema.

Penyajian data

Penyajian atau display data dilakukan untuk memudahkan dalam
memahami data-data yang ada dan melakukan perencanaan Kkerja
selanjutnya guna melengkapi data yang kurang. Data-data yang telah
direduksi dikelompokkan berdasarkan tema guna menjawab pertanyaan
penelitian. Pengelompokkan tema ini akan memperkaya data dan sebagali
verifikasi serta triangulasi data hasil penelitian. Dengan begitu pertanyaan
penelitan yang belum terjawab dengan baik akan terlihat dengan jelas.
Selain itu, hal ini memudahkan dalam melakukan analisis.

Menarik Kesimpulan atau verifikasi

Triangulasi data dilakukan dalam penelitian untuk menguji keabsahan
data. Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi berdasarkan
data-data yang ditemui di lapangan dan dianggap valid. Kemudian
dilakukan pengkajian yang berulang untuk mencari makna dari data
tersebut. Selanjutnya adalah melakukan pengelompokkan dan proposisi
menjadi satu data yang utuh. Dari data tersebut penelitian dilaporkan
dalam laopran yang lengkap

Data-data yang didapatkan dari berbagai teknik dan sumber

dikumpulkan, kemudian dilakukan kategorisasi untuk selanjutnya direduksi.

Data-data dikelompokkan berdasarkan tema yang sesuai guna menjawab

pertanyaan penelitian. Kemudian data yang telah direduksi tersebut dianalisis

berdasarkan teori yang telah ada. Selanjutnya berdasarkan data dan analisis

yang ada maka akan ditarik kesimpulan yang sesuai.
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